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 KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-nya Prosiding 
Seminar Nasional Industrial Engineering Conference (IDEC) 2014 dapat diterbitkan. Prosiding 
ini disusun berdasarkan kumpulan makalah IDEC 2014 yang bertema “ Peran Standardisasi 
Dalam Penguatan Daya Saing Industri Nasional”. Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 20 
Mei 2014 di Gedung Pusdiklat Universitas Sebelas Maret, oleh Jurusan Teknik Industri, Fakultas 
Teknik, Universitas Sebelas Maret. 
Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian di bidang Teknik 
Industri. IDEC 2014 diharapkan dapat menjadi sarana berbagi informasi dan pengalaman, 
diskusi ilmiah, peningkatan kerjasama, dan kemitraan antara akademisi dan praktisi di bidang 
Teknik Industri. 
Melalui presentasi makalah diharapkan dapat memberikan masukan serta mendukung 
pengembangan ide-ide baru penelitian di bidang Teknik Industri. Semoga penerbitan Prosiding 
IDEC 2014 dapat  memberi kontribusi sebagai pendukung data sekunder dan pengembangan 
penelitian di masa mendatang, serta memacu para akademisi dan praktisi Teknik Industri untuk 
saling bersinergi demi kemajuan bangsa dan negara. 
Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari pihak yang telah berkontribusi 
dalam kegiatan ini, baik pembicara utama, panelis, reviewer, pemakalah, peserta, dan seluruh 
panitia yang terlibat. Mohon maaf apabila dalam kegiatan ini terdapat kekurangan atau kesalahan 
pada penyusunan Prosiding IDEC 2014. Semoga partisipasi kita dapat memberikan hasil yang 
positif bagi masing-masing individu, maupun bidang Keilmuan Teknik Industri. 
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Upaya peningkatan Kewirausahaan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga perguruan tinggi 
dengan memberikan mata kuliah Kewirausahaan kepada mahasiswa. Diharapkan mahasiswa setelah 
lulus dapat menciptakan lapangan kerja untuk dirinya sendiri dan juga orang lain. Ternyata, tidak hanya 
menunggu lulus, tapi sembari kuliah pun mahasiswa sudah menjalankan usaha sendiri. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi tren bisnis yang dilakukan oleh mahasiswa. Responden ialah 
mahasiswa yang saat ini masih aktif kuliah di Universitas Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa ingin membuka usaha sendiri setelah lulus kuliah (57%), di usia sebelum 30 
tahun (73%), dan sebanyak 31,3% mahasiswa mempunyai usaha sampingan saat ini. Sedangkan bidang 
usaha yang dijalankan mahasiswa saat ini terbanyak ialah kuliner (32,08%) dan dagang online 
(14,15%). Kendala terbesar terkait dengan usaha sampingan yang dijalankan saat ini ialah susah 
membagi waktu, modal yang terbatas, banyak saingan, khawatir dengan resiko, dan kemampuan kurang. 
Hasil tersebut bisa menjadi acuan untuk pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan berikutnya, yang 
diharapkan bisa membekali hard skill dan soft skill Kewirausahaan pada mahasiswa. 
  
Kata kunci: tren bisnis, mahasiswa, Kewirausahaan 
 
PENDAHULUAN 
Iklim persaingan usaha di Indonesia dewasa ini makin kompetitif. Untuk memenangkan 
persaingan dibutuhkan daya saing dan nilai tambah di kalangan pelaku usaha sehingga dapat terus maju 
atau minimal mampu untuk bertahan. Usaha-usaha baru juga kian banyak bermunculan, dengan sistem 
manajemen yang lebih modern dan dikelola dengan profesional. Untuk meningkatkan daya saingnya, para 
pemain usaha baru berlomba-lomba untuk menciptakan berbagai inovasi dan sistem yang kuat dengan 
berbasis teknologi. Makin maraknya pemain usaha baru yang dimotori oleh para generasi muda, kiranya 
perlu teruji keandalannya di tengah iklim persaingan usaha yang ketat seperti sekarang. Bekal 
pengetahuan dan ketrampilan/skill yang diperoleh, sekiranya perlu digabungkan dengan motivasi, 
kematangan dan komitmen yang kuat untuk menjalankan usahanya. Untuk menumbuhkan mental 
wirausaha yang tangguh khususnya di kalangan generasi muda, mereka perlu dibekali sejak dari muda, 
yang dapat terbentuk di lingkungan keluarga, institusi pendidikan dasar, maupun di lingkungan perguruan 
tinggi. Kini upaya pemerintah untuk menumbuhkan jiwa wirausaha di kalangan generasi muda begitu 
gencar dengan memasukkan Kewirausahaan di dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, terutama di 
perguruan tinggi. Jumlah mahasiswa di Indonesia di tahun 2011 adalah 4,8 juta orang atau dengan angka 
partisipasi kasar kurang lebih 23% dari populasi penduduk Indonesia dengan usia 19-30 tahun. 
Ditargetkan angka partisipasi kasar mahasiswa 30% di tahun 2014 (Kompas, 2012). Bila disiapkan dan 
dibekali dengan baik, maka mahasiswa akan menjadi generasi yang luar biasa, generasi yang dapat 
mengelola negara dengan baik, meningkatkan kualitas bangsa, dan menyebabkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia bisa lebih baik. Akan tetapi, 610 ribu dari total 7,17 juta pengangguran terbuka di Indonesia, 
adalah "pengangguran intelektual" atau dari kalangan lulusan universitas (Tribun News, 2013). 
Meningkatnya jumlah pengangguran intelektual disebabkan orientasi para sarjana adalah mencari 
pekerjaan dan bukannya menciptakan pekerjaan. (Tempo, 2012).  Oleh karena itu mahasiswa perlu 
disiapkan dan dibekali selama kuliah, supaya setelah lulus mereka tidak hanya menjadi pencari kerja (job 
seeker), tetapi menjadi pencipta kerja (job creator). Menurut Hatta (Unpad, 2013) para generasi muda 
seperti mahasiswa, seharusnya berani melakukan transformasi dan inovasi untuk memajukan bangsa 
Indonesia melalui praktik dunia usaha. Kenyataannya minat berwirausaha para lulusan perguruan tinggi 
di Indonesia masih sangat rendah. Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
(Kemenkop UMKM), hanya 17 persen lulusan perguruan tinggi di Indonesia yang tertarik menjadi 
wirausahawan. (Republika, 2012).  
